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Abstract. This study was conducted to review the quality of test items in Business Economics and General
Administration subjects using a classical analysis approach. The assessment process included examining validity,
reliability, difficulty level, the ability of questions to differentiate student abilities, and the accuracy of distractors.
The research approach used was descriptive quantitative, with 32 students from grades XI and XII majoring in
Accounting as subjects and 50 multiple-choice questions as instruments. The main focus of this study was to
ensure that the evaluation tools used were truly capable of describing students' competency achievements. Data
analysis was conducted through observation results and student responses on Google Forms, which were then
processed using the Anates Version 4.0 application. The results of the analysis showed that most of the questions
had high validity and reliability, good discrimination power, and a moderate level of difficulty. However, the
overall quality of the distractors was not good enough, and there were no questions in the difficult category.
Overall, the quality of the questions in this subject can be categorized as good and suitable for evaluating the
learning of vocational high school students in grades XI and XII.
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Abstrak. Penelitian ini dilakukan untuk meninjau kembali kualits butir soal pada mata pelajaran Ekonomi Bisnis
dan Administrasi Umum dengan memanfaatkan pendekatan analisis klasik. Proses penilaian meliputi pemeriksaan
validitas, reabilitas, tingkat kesukaran, kemampuan soal dalam membedakan kemampuan siswa, serta ketepatan
fungsi pengecoh. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, dengan subjek sebanyak 32
siswa SMK kelas XI dan XII jurusan Akuntansi serta instrumen berupa 50 butir soal pilihan ganda. Fokous utama
studi ini adalah memastikan bahwa alat evaluasi yang digunakan benar — benar mampu menggambarkan
pencapaian kompetensi siswa. Analisis data dilakukan melalui hasil observasi dan respon siswa pada Google Form
yang kemudian diolah menggunakna aplikasi Anates Versi 4.0. Hasil analisis sebagian besar soal menunjukkan
validitas dan reabilitas yang tinggi, daya pembeda yang tergolong baik, dan tingkat kesukaran yang berada pada
kategori sedang. Namun, kualitas pengecoh secara keseluruhan belum cukup baik dan belum terdapat soal dengan
kategori sulit. Secara keseluruhan, kualitas butir soal pada mata pelajaran ini dapat dikategorikan baik dan layak
digunakan untuk evaluasi pembelajaran siswa SMK kelas XI danXII.

Kata Kunci: Administrasi Umum; Analisis Butir Soal; Anates; Butir Soal HOTS; Ekonomi Bisnis.

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan kejuruan pada program Akuntansi di SMK dituntut menghasilkan lulusan
yang siap bekerja, memiliki kompetensi teknis yang memadai, serta sikap profesional (Anazar
& Munir, 2024). Mata pelajaran Ekonomi Bisnis dan Administrasi Umum pada Fase F
Kurikulum Merdeka berperan penting sebagai dasar dalam mengembangkan kompetensi
kewirausahaan, kemampuan mengelola administrasi, serta pemahaman tentang proses bisnis
yang relevan bagi siswa SMK Akuntansi. Namun dalam kegiatan pembelajaran, kualitas soal-
soal yang digunakan oleh guru masih bervariasi. Banyak soal yang belum dianalisis secara
kuantitatif sehingga tidak bisa dipastikan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya

pembeda soal belum terjamin (Ikawati et al., 2024). Hal ini bisa membuat penilaian tidak akurat
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dalam mengetahui siswa, dan berpengaruh pada pengambilan keputusan dalam pembelajaran
serta perbaikan materi pembelajaran. Beberapa penelitian menunjukkan masih banyak soal
yang belum memenubhi standar jika dianalisis menggunakan perangkat lunak seperti anates.

Analisis soal-soal menggunakan perangkat lunak semakin banyak digunakan di
lingkungan sekolah menengah SMP, SMA, dan SMK. Anates adalah salah satu aplikasi yang
sering digunakan untuk menguji kualitas soal, sehingga menghasilkan berbagai statistik seperti
validitas, reliabilitas, indeks kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh (Anike,
2022). Dengan begitu, guru bisa memperbaiki instrumen soal berdasarkan data. Penelitian
terkini menemukan tiga hal penting. Pertama, Anates bisa mempercepat dan membuat proses
analisis soal lebih rapi. Kedua, penggunaan anates membantu meningkatkan kualitas soal
dalam berbagai penelitian. Ketiga, penggunaan anates di sekolah masih terbatas, sering hanya
dipakai untuk urusan administratif tanpa terhubung dengan proses perbaikan pembelajaran
secara teratur. Hasil ini menunjukkan ada kesempatan untuk menggunakan anates lebih
terorganisir lagi dalam konteks kurikulum merdeka fase F (Damayanti et al., 2024).

Penelitian ini didasarkan pada hubungan antara tiga komponen penting dalam proses
evaluasi pembelajaran. Pertama, penyusunan instrumen evaluasi, yaitu perancangan soal pada
mata pelajaran Ekonomi Bisnis dan Administrasi Umum. Kedua, analisis kualitas butir soal,
yang mencakup uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas
pengecoh menggunakan software Anates. Ketiga, tindak lanjut instruksional, yaitu perbaikan
atau revisi soal serta penyesuaian strategi pembelajaran setelah hasil analisis diperoleh.
Penggunaan Anates mendukung prinsip asesmen autentik yang ditekankan dalam Kurikulum
Merdeka, yaitu asesmen yang memberikan informasi yang akurat untuk memperbaiki proses
pembelajaran dan membantu pembentukan Profil Pelajar Pancasila (Andriatoni., Adia, B.,
Yessari, M., Yeni, 2025). Oleh karena itu, analisis butir soal menggunakan perangkat seperti
Anates menjadi sangat relevan dalam konteks kebijakan pendidikan saat ini.

Penelitian ini penting karena memberikan manfaat praktis dan teoritis. Secara praktis,
penelitian membantu guru SMK Akuntansi menghasilkan soal yang lebih valid dan reliabel
sehingga penilaian lebih akurat. Penelitian ini juga mendukung implementasi Fase F
Kurikulum Merdeka melalui asesmen berbasis data. Secara teoritis, penelitian mengisi
kekosongan kajian terkait penggunaan Anates pada mata pelajaran Ekonomi Bisnis dan
Administrasi Umum di SMK, serta memberikan rekomendasi tentang integrasi analisis butir
otomatis dalam evaluasi pembelajaran. Temuan penelitian sebelumnya juga menunjukkan
bahwa penggunaan Anates dapat meningkatkan kualitas penilaian di tingkat sekolah menengah

(Adimas et al., 2025).
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2. KAJIAN TEORITIS
Pentingnya Evaluasi Dalam Pembelajaran

Evaluasi adalah kegiatan yang dilakukan oleh pendidik guna mengetahui, memahami,
dan memanfaatkan hasil pembelajaran peserta didik dalam mencapai sasaran yang telah
ditentukan. Proses evaluasi seharusnya berlandaskan pada periode dan waktu, bukan hanya
sesaat. Ini menunjukkan bahwa evaluasi adalah hasil akhir dari serangkaian pengukuran yang
dilakukan berulang kali dengan tujuan tertentu (Purnomo et al., 2022). Hal yang penting dari
evaluasi program meliputi penyediaan informasi yang dipakai sebagai dasar mengambil
kebijakan dan keputusan, mengukur hasil yang diraih oleh peserta didik, menilai kurikulum,
serta melakukan perbaikan terhadap materi dan program pendidikan.

Evaluasi dalam pembelajaran memiliki peranan yang sangat krusial untuk
mengevaluasi sejauh mana tujuan pembelajaran telah dicapai. Bukan hanya sekadar alat untuk
menguji pengetahuan peserta didik, namun juga untuk mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan dalam pengajaran yang digunakan oleh pendidik. Penilaian tersebut dapat
memberikan gambaran jelas tentang apa yang telah dipahami perserta didik dan bagian mana
yang membutuhkan perhatian lebih. Dan sebagai peserta didik pun dapat mengetahui dimana
posisi mereka dalam proses pembelajaran, sehingga mereka dapat memeperbaiki pemahaman
terhadap materi yang belum dikuasai.

Analisis Butir Soal

Kegiatan menganalisis butir soal merupakan langkah yang perlu dilakukan oleh seorang
pendidik dengan tujuan untuk mengidentifiksi soal-soal yang baik, yang kurang baik, serta soal
yang berkualitas rendah. Analisis mengenai kualitas tes dan butir soal melibatkan berbagai
langkah yang dilaksanakan untuk memastikan bahwa tes dan butir soal dapat diverifikasi dan
dapat digunakan secara efektif. Penilaian terhadap kualitas tes dan butir soal merupakan
langkah penting dalam mengembangkan serta mengevaluasi instrumen dalam penelitian.
Kualitas yang tinggi dari tes dan masing-masing pertanyaan menjamin bahwa tes tersebut
mampu menghasilkan data yang sah, dapat diandalkan, dan sesuai dengan kemampuan atau
variabel yang ingin diukur. Melalui analisis menyeluruh terhadap setiap pertanyaan, kita dapat
menemukan kelemahan yang ada dan melakukan perbaikan yang diperlukan. Langkah ini
sangat penting untuk memastikan bahwa pertanyaan yang diajukan menghasilkan hasil yang
sah, dapat diandalkan, dan sesuai untuk peserta didik (Artama et al., 2023).

HOTS (High Order Thinking Skill)
HOTS adalah kemampuan atau cara berpikir seseorang pada tingkat yang lebih tinggi.

Ada beberapa istilah yang berhubungan dengan kemampuan berpikir, yang secara nyata
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memiliki perbedaan yaitu berpikir tingkat tinggi, berpikir kompleks, dan berpikir kritis. Bloom
menjelaskan tingkatan dari proses kognitif mulai dari yang paling dasar hingga yang lebih
rumit, yang dikenal dengan istilah level keterampilan kognitif. Tingkatan tersebut terdiri dari
enam tingkat yaitu knowledge, understand, application, analysis, synthesis, dan evaluation.
Dimensi proses berpikir dalam Taksonomi Bloom yang telah diperbarui dan disempurnakan
oleh Anderson & Krathwohl, terdiri dari Cl-knowing (mengetahui), C2-understanding
(memahami), C3-aplying (menerapkan), C4-analyzing (menganalisis), CS5-evaluating
(mengevaluasi), C6-creating ( menciptakan).

HOTS dapat dijelaskan sebagai kemampuan yang memerlukan pemikiran kritis dan
kreatif untuk menyelesaikan masalah Seseorang bisa menganalisis, menghubungkan, merinci,
serta memahami masalah untuk menemukan solusi atau gagasan baru. Pertanyaan-pertanyaan
HOTS biasanya menilai kemampuan dalam kategori C4 hingga C6, yaitu menganalisis,
mengevaluasi, dan mengkreasi (Manik et al., 2020).

Pemanfaatan Anates versi 4.0 dalam Analisis Butir Soal

Software Anates Versi 4.0. banyak dimanfaatkan oleh para pendidik dan peneliti di
bidang pendidikan untuk melakukan analisis kualitas butir soal secara statistik. Analisis
mengenai validitas, reabilitas, tingkat kesulitan, daya pembeda, kualitas pengecoh, serta
rekapan dari analisis butir soal merupakan fitur yang disediakan pada perangkat ini.
Keunggulan paling signifikan dari alat ini adalah antar muka yang mudah digunakan oleh
metode analisis yang efisien dan tepat (Purwati et al., 2021). Hasil tes tersebut dapat
dimanfaatkan untuk memperbaiki soal yang masih belum optimal sebelum digunakan sekali
lagi. Dengan demikian, kualitas penilaian akan meningkat, dan siswa akan mendapatkan
kesempatan untuk dinilai dengan cara yang adil dan akurat (Jatmoko et al., 2025). Penggunaan
Anates sangat mendukung guru dalam melakukan evaluasi butir soal dan mendorong dalam
pengambilan keputusan yang berbasis data saat menyusun kembali soal untuk penilaian

selanjutnya.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah suatu evaluasi yang menggunakan pendekatan kuantitatif
deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini tidak menguji hipotesis, namun lebih
menekankan pada deskripsi kondisi nyata pada instrumen penilaian melalui data yang
diperoleh dari respon siswa. Data responden yang berbentuk nilai numerik diolah dengan
perangkat lunak Anates V4. Hasil pengolahan tersebut kemudian diinterpretasikan secara

deskriptif melalui persentase. Penelitian ini bertujuan untuk menilai kualitas butir soal berbasis
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HOTS yang telah dikembangkan dan diberikan kepada siswa kelas XI dan XII jurusan
Akuntansi. Evaluasi mencakup aspek validitas, reliabilitas, tingkat kesulitan, daya pembeda
dan kualitas pengecoh menggunakan kuesioner yang terdiri dari 50 soal pilihan ganda.

Subjek penelitian terdiri dari siswa kelas XI dan XII SMK dari jurusan Akuntansi.
Sampel diperoleh melalui teknik random sampling, menghasilkan 32 responden yang
berpartisipasi secara sukarela. Instrumen yang digunakan berupa tes objektif pilihan ganda
dengan 50 butir soal yang terdiri dari lima opsi jawaban (A hingga E). Tes tersebut dirancang
dengan format evaluasi pilihan ganda yang memungkinkan siswa untuk memilih jawaban yang
dianggap paling tepat (Fietri et al., 2021).

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang umum digunakan yakni Google
Form dan disebarkan kepada para siswa kelas XI dan XII jurusan Akuntansi. Materi tes
mencakup topik Ekonomi Bisnis dan Administrasi Umum yang mencakup kisi-kisi, silabus,
serta capaian pembelajaran. Data yang terkumpul kemudian dievaluasi menggunakan
perangkat lunak Anates V4.0. (Fiska et al., 2021). Analisis mencakup validitas setiap butir soal
yang menggunakan korelasi Product Moment, serta reliabilitas yang diukur dengan Cronbach
Alpha dan dianggap baik bila nilai a > 0,70. Selain itu, analisis tingkat kesukaran soal ini untuk
menggolongkan butir soal ke dalam tiga kategori, yaitu mudah, sedang, dan sukar. Di samping
itu, daya pembeda soal digunakan untuk menilai sejauh mana setiap butir soal dalam
membedakan siswa yang mampu menjawab dan kurang bisa menjawab. Penilaian mutu butir
soal mengharuskan dilakukannya analisis mendalam terhadap empat kriteria pokok, yakni
reliabilitas, validitas, daya pembeda, serta tingkat kesukaran. Hasil pengujian disajikan dalam
bentuk narasi deskriptif dengan mengintegrasikan data numerik yang dihasilkan dari

perhitungan menggunakan perangkat lunak Anates Versi 4.0.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis butir soal adalah langkah penting yang dilakukan pendidik untuk mengevaluasi
kualitas soal dalam suatu tes. Proses ini mencakup beberapa tahapan yang saling berkaitan,
yaitu pembuatan soal, penggunaan soal dalam evaluasi pembelajaran, perbaikan soal
berdasarkan hasil analisis, dan penilaian kualitas soal secara menyeluruh (Firandhika et al.,
2024). Kegiatan analisis ini merupakan upaya untuk memaksimalkan mutu soal yang akan
diberikan kepada para siswa.

Sesuai dengan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan yaitu dengan menguji hasil tes
peserta didik tingkat SMK Jurusan Akuntansi. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menilai

kualitas butir soal HOTS (Higher Order Thingking Skills) dari yang mudah, sedang, hingga
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sukar berbentuk pilihan ganda yang berjumlah 50 butir soal pada mata pelajaran Ekonomi
Bisnis dan Administrasi Umum Fase F. Analisis ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai soal-soal yang berkualitas dan sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik.
Validitas

Validitas adalah ukuran yang krusial untuk memastikan bahwa pertanyaan yang
dirancang sudah relevan dengan sasaran pembelajaran (Hakim, 2025). Analisis validitas pada
Anates bertujuan untuk mengevaluasi seberapa baik soal-soal dalam tes mampu mengukur hal
yang seharusnya diukur, yaitu kompetensi peserta didik terhadap materi yang sudah diajarkan.

Dalam Anates, analisis validitas dilakukan dengan cara menghitung indeks validitas
untuk setiap pertanyaan. Hasil dari analisis tersebut membantu pendidik dalam memutuskan
apakah pertanyaan tersebut sudah sesuai atau perlu diperbaiki agar lebih akurat dalam
mengukur kemampuan peserta didik. Hasil analisis dan hasil uji validitas ditunjukkan pada

gambar 1.
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Keterangan: Hasil Korelasi Skor Butir Soal.
Sumber: data diolah (2025).
Gambar 1. Hasil Korelasi Skor Butir Soal.

Tabel 1. Validitas.

Koefisien Kategori

0,80 - 1,00 Validasi soal sangat tinggi

0,60 - 0,80 Validasi soal tinggi

0,40 - 0,60 Validasi soal cukup

0,20 - 0,40 Validasi soal rendah

0,00 - 0,20 Validasi soal sangat rendah
Sumber : Data diolah (2025).

Analisis validitas instrumen tes menunjukkan bahwa dari keseluruhan 50 butir soal

pilihan ganda yang diuji memiliki validitas 100% dengan kategori "sangat signifikan". Seluruh
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butir soal menunjukkan nilai koefisien validitas (r-hitung) yang melampaui nilai r-tabel,
sehingga seluruh instrumen tes dinyatakan valid. Temuan ini membuktikan bahwa setiap butir
soal telah berhasil mengukur aspek kompetensi atau pengetahuan siswa SMK pada mata
pelaran ini sudah sesuai dengan tujuan kurikulum. Tingginya validitas butir soal memberikan
jaminan bahwa data hasil tes dapat dipercaya untuk mengambil keputusan mengenai
pencapaian kompetensi siswa.
Reabilitas

Reabilitas adalah suatu indikator yang menunjukkan seberapa konsisten sebuah
pertanyaan. Dengan kata lain, reabilitas menunjukkan sejauh mana butir soal peranyaan dapat
memberikan hasil yang serupa dalam pengujian yang dilakukan berulang kali (Rem et al.,
2020). Perhitungan estimasi reabilitas dilakukan selama analisis butir soal, karena reabilitas
juga berkaitan dengan suatu tes apakah sudah memenuhi kreteria yang ditetapkan. Hasil

koefisien reabilitas dapat dilihat pada gambar 2.

20
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Keterangan : Hasil Reabilitas Tes
Sumber : Data diolah 2025
Gambar 2. Hasil Reabilitas Tes.

Pada reabilitas data menunjukkan jumlah rata - rata nilai adalah 33,25 dan simpangan
baku 14,36 dengan korelasi XY 0,95 dan reabilitas tes adalah 0,98. Tes tersebut dinilai handal
apabila koefisien sekurang-kurangnya adalah 0,80. Berikut merupakan tabel kreteria korelasi
koefisien :

Tabel 2. Kreteria Penafsiran Reabilitas Soal.

Nilai Reabilitas Intepretasi
0,00 - 0,20 Korelasi sangat rendah
0,20 - 0,40 Korelasi rendah
0,40 - 0,70 Korelasi cukup
0,70 - 0,90 Korelasi tinggi
0,90 - 1,00 Korelasi sangat tinggi
(Sempurna)

Sumber : Data diolah (2025).
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Tingkat reliabilitas keseluruhan instrumen tes menunjukkan koefisien sebesar 0,97.
Mengacu pada kriteria yang digunakan, koefisien ini termasuk dalam kategori "Korelasi sangat
tinggi" atau mendekati "Sempurna" (rentang 0,90—1,00). Reliabilitas yang sangat tinggi ini
menggarisbawahi bahwa instrumen tes memiliki tingkat kekonsistenan pengukuran yang
sangat baik. Hal ini berarti tes tersebut mampu memberikan hasil yang stabil dan terpercaya
jika diujikan kembali. Kekonsistenan hasil pengukuran merupakan syarat mutlak agar suatu
instrumen evaluasi dapat dianggap handal (reliable) dalam konteks pengukuran hasil belajar.
Daya Pembeda

Daya pembeda adalah seberapa efektif suatu soal dapat memisahkan peserta didik yang
berada di kelompok atas dan bawah serta mereka yang memiliki kemampuan rendah. Ini dapat
menggambarkan perbedaan yang signifikan dalam tingkat keberhasilan menjawab antara
kedua kelompok tersebut (Hakim, 2025). Soal yang mampu membedakan siswa akan
memberikan skor lebih tinggi kepada siswa yang memahami materi dengan baik, dan skor lebih
rendah kepada siswa yang kurang memahami. Dibawah ini merupakan interprestasi dari
koefisien daya pembeda :

Tabel 3. Interprestasi Koefisien Daya Pembeda.

Indeks Daya Intepretasi Keterangan
Pembeda
0,00 - 0,20 Jelek Soal diperbaiki
0,20 - 0,40 Cukup Soal diterima dan
diperbaiki
0,40 - 0,70 Baik Soal diterima
0,70 - 1,00 Sangat baik Soal diterima
Negatif Semuanya tidak baik  Soal dibuang

Sumber : Data diolah (2025).

Daya Pembeda

L0l hed ol ol af A s b
1 4 7 10 13 16 19 22 25 28 31 34 37 40 43 46 49

m Kel Atas ® Kel Bawah Beda Indeks %

Keterangan : Hasil Daya Pembeda
Sumber : Data diolah 2025
Gambar 3. Hasil Daya Pembeda.
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Distribusi butir soal berdasarkan daya pembeda ditunjukkan pada tabel 4.
Tabel 4. Hasil Distribusi Soal Daya Pembeda.

No. Indeks Tingkat No. Butir Soal Jumlah  Presentasi
Kesukaran
1 Jelek - - -
0,00 - 0,20
2 Cukup 1,9 2 4%
0,20 - 0,40
3 Baik 2,3,4,7,8,15,17, 18, 19, 25 50%

0,40 - 0,70 20, 21, 22, 23, 24, 25, 29, 30,
33, 35, 36, 41, 44, 46, 48, 50

4 Sangat Baik 5,6, 10, 11, 12, 13, 14, 16, 23 46%
0,70 - 1,00 26,27,28,31,32,34,37, 38,
39, 40, 42, 43, 45,47, 49
5 Negatif - -
TOTAL 50 100 %

Sumber: Data diolah (2025).

Berdasarkan hasil analisis tabel 4, Hasilnya menunjukkan bahwa 96 % dari butir soal
memiliki daya pembeda yang berfungsi baik atau sangat efktif. Diperoleh daya pembeda soal
dengan kategori “Cukup” memiliki presentase 4% dengan total 2 soal, kategori “Baik”
memiliki presentase 50% dengan total 25 soal, kategori “Sangat Baik” memiliki presentase
46% dengan total 23 soal.

Persentase yang sangat tinggi dari butir soal dengan daya pembeda yang baik dan sangat
baik menunjukkan bahwa tes ini efektif dalam mengidentifikasi perbedaan kemampuan siswa.
Hanya terdapat dua butir soal (4%), yaitu soal nomor 1 dan 9, yang tergolong kategori "Cukup".
Butir-butir soal yang "Cukup" ini disarankan untuk dipertimbangkan perbaikannya agar
kualitasnya optimal.

Tingkat Kesukaran

Dalam penilaian pendidikan, tingkat kesulitan adalah ukuran yang mencerminkan
seberapa sulit atau seberapa mudah suatu soal bagi siswa. Indikator termasuk elemen penting
untuk memastikan terdapat keseimbangan antara pertanyaan yang mudah, sedang, dan sulit.
Tingkat kesukaran soal yang dianalisis menggunakan soffware Anates versi 4.0 ditunjukkan

pada gambar 4.
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Tingkat Kesukaran

100
90
80

g

1 35 7 9111315171921 2325272931333537394143 4547 49

W Jumlah Betul mTingkat Kesukaran

Keterangan : Hasil Tingkat Kesukaran
Sumber : Data diolah 2025
Gambar 4. Hasil Tingkat Kesukaran.
Distribusi butir soal berdasarkan indeks kesukaran ditunjukkan pada tabel 5.

Tabel 5. Inteprestasi Tingkat.

No. Indeks No. Butir Soal Jumlah Presentasi
Tingkat
Kesukaran
1 Sangat 1 1 2%
Mudah
0,81 -1,00
2 Mudah 2,3,4,6,8,10,13, 14, 17, 20, 22 44%
0,71 -0,80 21, 23, 25, 27, 30, 44, 45, 46,
47,48, 49, 50
3 Sedang 57,9, 11,12, 15, 16, 18, 19, 27 54%

0,31-0,70 22, 24, 26, 28, 29, 31, 32, 33,
34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41,

42,43
4 Sulit - - -
0,16 - 0,30
5 Sangat Sulit - - -
0,00 - 0,15
TOTAL 50 100 %

Sumber: Data diolah (2025).

Berdasarkan pada gambar 4 dan tabel 5 didapatkan indeks tingkat kesukaran yang
menunjukkan bahwa dari keseluruhan soal dengan kategori “Sangat Mudah” memiliki
presentase 2% dengan 1 soal, kategori “Mudah” memiliki presentase 44 % dengan jumlah 22

soal, dan kategori “Sulit” memiliki presentase 54 % dengan jumlah 27 soal. Analisis tingkat
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kesukaran (difficulty level) menunjukkan komposisi butir soal sebagai berikut: Sedang 54%
(27 soal), Mudah 44% (22 soal), dan Sangat Mudah 2% (1 soal).

Komposisi ini menunjukkan bahwa tes ini secara umum cenderung mudah bagi siswa
SMK/MAK yang menjadi subjek penelitian, karena tidak ditemukan satu pun butir soal yang
masuk kategori "Sulit" atau "Sangat Sulit". Idealnya, tes yang baik harus memiliki distribusi
seimbang antara soal mudah, sedang, dan sulit. Ketiadaan soal sulit mengindikasikan bahwa
tes ini belum maksimal dalam mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order
Thinking Skills - HOTS) siswa. Implikasinya, perlu dilakukan pengembangan soal yang lebih
menantang untuk mengukur pemahaman materi secara lebih komprehensif.

Kualitas Pengecoh (Distractor)

Distractor dalam soal pilihan ganda memiliki peran yang penting untuk
mengkonfirmasi keabsahan dan konsistensi soal. Distractor yang baik tidak hanya membantu
membedakan siswa yang memahami materi dengan yang tidak, tetapi juga meningkatkan
akurasi dalam menilai pemahaman siswa terhadap materi yang diujikan (Hakim, 2025).

Kualitas pengecoh dalam analisis yang dilakukan dengan menggunakan software
Anates menunjukkan bahwa setiap soal dilengkapi dengan pengecoh yang memiliki beragam
tingkat kualitas (Puteri et al., 2025). Dalam Anates, total siswa yang memberikan respons untuk
setiap pilihan dapat dengan mudah terlihat pada setiap opsi. Namun, identitas siswa yang
memberi jawaban tersebut tidak dapat diidentifikasi. Berikut adalah tabel yang menunjukkan
distribusi jawaban berdasarkan indeks pengecoh atau distractor, seperti yang terlihat pada tabel
6.

Tabel 6. Distribusi Jawaban Indeks Pengecoh.

No Pengecoh Jumlah Presentasi
1 Sangat Baik (+ +) 61 30,5%
2 Baik (+) 45 22,5%
3 Kurang Baik (-) 44 22%
4 Buruk (- -) 38 19%
5 Sangat Buruk (- - -) 12 6%
TOTAL 200 100 %

Sumber: Data diolah (2025).

Berdasarkan pada tabel 6 didapatkan distribusi soal pada indeks pengecoh
menunjukkan bahwa dari keseluruhan butir soal jawaban pengecoh dengan kategori “Sangat
Baik” memiliki presentase 30,5% sejumlah 61 jawaban, kategori “Baik” memiliki presentase

22,5 % sejumlah 45 jawaban, kategori “Kurang Baik™ memiliki presentase 22 % sejumlah 44
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jawaban, kategori “Buruk” memiliki presentase 19 % sejumlah 38 jawaban, dan kategori
“Sangat Buruk” memiliki presentase 6 % sejumlah 12 jawaban.

Dari hasil tersebut, jawaban dengan kategori “Buruk” dan “Sangat Buruk” perlu
diperbaiki agar lebih efektif. Sementara jawaban dengan kategori “Kurang” “Baik” dan
“Sangat Baik” sudah dapat dikatakan cukup dan memenubhi kreteria. Pengecoh yang baik dapat
membantu pendidik dalam mengetahui tingkat pemahaman siswanya, bukan karena proses
eliminasi yang mudah.

Kualitas pengecoh (distractor) dinilai berdasarkan efektivitasnya dalam menarik
perhatian siswa yang tidak mengetahui jawaban benar. Hasil analisis (Tabel 6) menunjukkan
bahwa 53% dari total pengecoh berfungsi "Sangat Baik" (++) atau "Baik" (+). Namun, hampir
separuhnya (47%) masih tergolong "Kurang Baik" (-) "Buruk" (--), atau "Sangat Buruk" (---).

Pengecoh yang berfungsi buruk (termasuk yang "Buruk" dan "Sangat Buruk") adalah
opsi jawaban yang tidak dipilih sama sekali atau dipilih sangat sedikit oleh kelompok siswa
yang kemampuannya rendah. Kondisi ini membuat soal menjadi terlalu mudah karena siswa
dapat dengan mudah mengeliminasi pilihan jawaban yang salah, bukan karena penguasaan
materi yang mendalam. Oleh karena itu, pengecoh yang kurang efektif perlu direvisi agar daya

tarik opsinya meningkat, sehingga meningkatkan kualitas diskriminasi soal.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa mutu butir soal dalam Ekonomi Bisnis dan
Administrasi Umum untuk siswa kelas XI dan XII di SMK Akuntansi sudah memenuhi standar
instrumen evaluasi yang baik berdasarkan analisis Anates V4. Semua soal dinyatakan valid,
instrumen menunjukkan tingkat reliabilitas yang sangat tinggi, dan sebagian besar butir soal
memiliki kemampuan membedakan serta tingkat kesulitan yang tepat. Pengecoh berfungsi
dengan cukup baik meski ada beberapa yang masih memerlukan perbaikan. Hasil ini
menunjukkan bahwa instrumen penilain mendukung asesmen yang tepat dalam kerangka
Kurikulum Merdeka.

Namun, penelitian ini belum melakukan analisis mendalam tentang kesesuaian soal
dengan indikator pencapaian pembelajaran maupun metode penyusunan soal oleh guru,
sehingga aspek pedagogis masih menjadi area yang belum dibahas. Untuk penelitian
berikutnya, disarankan agar dilakukan evaluasi terhadap penerapan hasil analisis instrumen
dalam pengambilan keputusan pembelajaran, serta mengembangkan model pendampingan

bagi guru dalam menyusun soal menggunakan perangkat lunak. Penelitian lanjutan juga bisa
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mencoba pendekatan analisis alternatif untuk membuat hasil evaluasi instrumen lebih

komprehensif.
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